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Abstrak

Kinerja karyawan yang beragam di PT XYZ berdampak pada kualitas perusahaan. Tujuan utama penelitian
adalah membangun Sistem Pengambil Keputusan Karyawan Berprestasi untuk membantu meningkatkan
motivasi dan kinerja karyawan. Sistem mengimplementasikan sebuah metode untuk memberikan pembobotan
pada kriteria yang telah ditentukan yaitu metode Analytical Hierarchy Process (AHP) yang membantu
menilai karyawan berdasarkan kriteria tersebut. Dalam pengembangannya sistem bahasa pemrograman
PHP digunakan sebagai bahasa scripting dan MySQL sebagai jenis database yang digunakan serta XAMPP
yang berperan sebagai webserver. Pendekatan pembangunan sistem menggunakan metode waterfall,
kemudian didukung oleh environment model, behavioral model, dan implementation model, yang
digambarkan melalui Diagram Konteks, Data Flow Diagram, ERD serta relational database. Blackbox
testing digunakan sebagai cara pengujian sistem pada tahap akhir. Hasil pengujian menunjukkan sistem
100% telah sesuai dan berjalan berdasarkan skenario test yang dibuat.

Kata kunci : Karyawan, Sistem Pengambil Keputusan, Karyawan, Metode AHP

1. Pendahuluan

Kemajuan teknologi informasi telah mendorong para perusahaan untuk memanfaatkan sistem berbasis
komputer guna mendukung operasi serta pengambilan keputusan mereka. PT XYZ, sebagai perusahaan IT,
dihadapkan pada tantangan dalam menilai serta memilih karyawan berprestasi dengan cara yang objektif.
Perbedaan kualitas serta kinerja di antara karyawan menuntut adanya sistem penilaian yang terstruktur dan
konsisten. Dalam menghadapi masalah ini, keputusan efektif ditawarkan dalam metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) dalam menangani permasalahan tidak sederhana dengan cara meningkatkan kecepatan proses
serta menyederhanakan pengambilan keputusan (Saaty, 2012). Pendekatan dengan penggunaan AHP ini juga
memastikan pandangan yang komprehensif terhadap banyaknya pilihan kriteria dan alternatif dalam memilih
pilihan yang terunggul (Anderluh et al., 2020).

Permasalahan utama yang diangkat dan ingin diselesaikan bagaimana merancang dan membangun suatu
aplikasi atau sistem yang dapat dijadikan pendukung guna memudahkan pengambilan keputusan manajemen
perusahaan serta membantu manajemen perusahaan dalam memilih karyawan berprestasi yang mengacu pada
kriteria yang telah dirumuskan. Penilaian manual yang cenderung subjektif dan tidak efisien menjadi alasan
utama perlunya sistem berbasis AHP. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan AHP dalam
pemilihan karyawan terbaik mampu meningkatkan objektivitas dan efisiensi proses penilaian karyawan
(Nugraha et al., 2024). Disamping, penggunaan AHP juga memudahkan proses dipilihnya karyawan terbaik
yang lebih sesuai mendekati kriteria (Ramadhan & Cahya Putri Buani, 2023). Selain itu, sistem ini juga dapat
mengambil sebuah keputusan lebih cepat dan objektif sehingga bisa terpilih karyawan terbaik (Sinaga, 2019).

Dalam mengembangkan aplikasi berbasis web yang menerapkan metode AHP dalam proses pemilihan
karyawan berprestasi di PT XYZ. lingkup permasalahan dibatasi pada pengolahan data kriteria dan alternatif,
kemudian dilakukan analisis perbandingan berpasangan, serta perhitungan nilai akhir yang digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan. Sistem yang dibangun diharapkan dapat memberikan hasil penilaian yang
objektif dan dapat dipertanggungjawabkan, serta mampu mendukung proses penilaian karyawan secara
berkala.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode terstruktur modern yang berorientasi pada aliran
data (data flow oriented). Metode pengembangan menggunakan waterfall. Diawali dengan analisi yaitu
pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dan studi lapangan, termasuk observasi dan wawancara
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dengan pihak terkait di perusahaan. Desain sistem berupa tahap penyusunan proses, data, aliran proses dan
hubungan antar data yang paling optimal untuk menjalankan proses bisnis dan memenuhi kebutuhan
Perusahaan sesuai dengan hasil analisa kebutuhan. Pada proses ini menghasilkan System Flow, Data Flow
Diagram (DFD) dan Diagram hubungan entitas atau ERD. Pengkodean mengimplementasikan desain sistem
kedalam kode-kode perintah dalam pembuatan system. Pengkodean menggunakan HTML dan PHP serta
database menggunakan MySQL. Pengujian dilakukan dengan blackbox testing yang dilakukan oleh
pengembang. Tahap akhir adalah pemeliharaan apabila sistem sudah berjalan di Perusahaan.

2. Dasar Teori

2.1. Sistem

Sutarman (2009) dalam Kasman (2018) menjelaskan bahwa sistem merupakan kumpulan dari berbagai
komponen yang terdapat kaitannya satu sama lain serta berhubungan dalam sekumpulan kelompok elemen
guna menjalankan proses demi mencapai goal akhir. Selain itu, Jogiyanto (2005)) dalam Kasman (2018),
mengungkapkan sistem dapat dijelaskan melalui pendekatan prosedur dan pendekatan komponen. Sutabri
(2012) menyebutkan bahwa hakikatnya, sistem didefinisikan sebagai sekumpulan elemen yang terhubung erat
satu sama lain dan berfungsi bersama dalam mencapai goal akhir.

2.2. Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

SPK didefinisikan sistem berkemampuan untuk menyajikan berbagai pilihan keputusan guna
mendukung para pengambil keputusan yang menggunakan komputer (Syafi’ie et al., 2019) Sistem ini
berfungsi sebagai pendukung, bukan alat utama, dalam proses pengambilan keputusan. Sistem ini dilengkapi
dengan informasi yang dihasilkan dari data yang telah diolah dengan tepat dan sesuai dengan kebutuhan
dalam menyusun keputusan akhir mengenai suatu permasalahan secara lebih tepat dan cepat (Syafi’ie et al.,
2019).

2.3. Karyawan

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) versi daring, karyawan adalah individu yang bekerja di sebuah
institusi, baik itu kantor, perusahaan, atau sejenisnya, dan menerima gaji atau upah sebagai imbalannya.
Karyawan juga bisa berupa pegawai lepas, karyawan manajerial, karyawan operasional, pegawai tetap atau
karyawan tidak tetap. Karyawan dalam suatu perusahaan merupakan pihak penggerak terjadinya kegiatan
perusahaan. Sikap karyawan terhadap pengguna barang atau jasa yang dihasilkan perusahaan juga akan
mencerminkan pelayanan yang diberikan perusahaan dalam dalam melayani pengguna barang atau jasa
perusahaan tersebut.

2.4. Karyawan Berprestasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) versi online, prestasi diartikan sebagai hasil yang telah
diraih dari sebuah pekerjaan atau usaha. Prestasi tersebut bisa berupa prestasi di bidang akademis, prestasi
belajar, maupun prestasi kerja. Prestasi kerja khususnya merujuk pada pencapaian seorang karyawan dalam
menunaikan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Sementara itu, berprestasi berarti memiliki prestasi
dalam suatu bidang dari aktivitas yang telah dilakukan atau dijalankan. Dengan demikian, kesimpulannya
adalah karyawan berprestasi merupakan individu yang mencapai hasil terbaik dari pekerjaan yang
dijalankannya.

2.5. Metode AHP

Menurut Saaty (2008) Analitical Hierarchy Process (AHP) adalah metode untuk mengukur pembobotan
menggunakan cara membandingkan dua komponen serta menggunakan penilaian pakar untuk menentukan
skala prioritas. Metode ini digunakan dalam menilai hal-hal yang secara relatif tidak berwujud. Tabel 2.1
menunjukkan skala-skala tersebut.

Tabel 2.1. Skala dasar angka absolut (Saaty, 2008)

Skal
aa Keterangan
1 Perbandingan kedua komponen berskala tingkat kepentingan yang sama
Salah satu komponen sedikit lebih penting dibandingkan komponen
3 lainnya
5 Komponen satu berskala lebih penting dibandingkan yang lainnya
; Satu komponen mutlak lebih penting secara jelas dibandingkan

komponen lainnya
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Elemen satu dinyatakan penting secara mutlak penting dari elemen

9 .
lainnya
2468 Sebagai nilai penghubung antara dua pertimbangan yang berurut
Jika komponen 7 bernilai salah satu angka dari skala perbandingan 1
Resiprokal sampai 9 yang telah dirumuskan oleh Saaty saat diukur terhadap

komponen j, maka nilai j berupa nilai sebaliknya dari nilai pada
komponen i

Secara umum cara kerja AHP diawali dengan menyusun hirarki dari permasalahan yang dihadapi,
kemudian dilakukan penilaian kriteria dan alternatif menggunakan skala pada Tabel 2.1. Setelah tahap
tersebut dilakukan pengolahan nilai skala tersebut sehingga dihasilkan bobot dari masing-masing kriteria
alternatif. Untuk menguji apakah penilaian logis atau tidak maka dibuktikan dengan perhitungan
Perbandingan Konsistensi (CR) seperti pada rumus (1) dengan nilai CI menyatakan Indeks Konsistensi dan
indeks random yang dinyatakan dengan RI. Jika rasio konsistensi < 0.1, maka penilaian terhadap kriteria dan
alternatif dapat dibenarkan.

cR=%
b

)

Setelah nilai bobot pada kriteria dan alternatif dihasilkan maka hasil akhir pembobotan alternatif
terhadap kriteria merupakan penjumlahan keseluruhan dari perkalian antara bobot alternatif dan kriteria.

2.6. PHP

PHP, juga dikenal sebagai Preprocessor Hiperteks, merupakan bahasa skrip dioperasikan di server dan
diproses di dalamnya. Pada akhirnya, klien menerima hasil melalui browser. Pada tahun 1994, Rasmus L.
menyusun beberapa skrip perl digunakan dalam pelacakan siapa orang yang melihat daftar riwayat hidupnya,
yang memulai awal perkembangan PHP. Kemudian skrip tersebut dikemas menjadi sebuah "Halaman Web
Pribadi". Ini adalah dasar PHP. Rasmus mengenalkan Versi dari PHP/FI pada tahun 1995. Versi ini
memberikan pemrogram kemampuan untuk langsung menambahkan kode terstruktur ke dalam tag HTML.
Selain itu, PHP memiliki kemampuan untuk melakukan perhitungan kompleks secara real-time dan
berinteraksi dengan basis data.

2.7. Database MySQL

MySQL dinyatakan sebagai perangkat lunak yang berfungsi mengatur basis data yang berbasis SQL serta
merupakan DBMS yang berperan melakukan multithreading dan memungkinkan banyak pengguna
menggunakannya secara bersamaan. Banyak aplikasi yang menggunakan server dan pengembangan web yang
telah menggunakan server database open source ini. Fungsi SQL adalah milik MySQL dan telah diperluas.
MySQL dan PHP biasanya bekerja sama untuk membuat aplikasi server dengan pengelolaan kuat dan adaptif.
MySQL bekerja dengan berbagai platform dan cocok untuk aplikasi dalam lingkup kecil maupun besar.

3. Metodologi

PT XYZ merupakan perusahaan konsultan yang bergerak dalam bidang jasa konsultansi teknologi
informasi (IT) dan dijadikan sebagai objek utama dalam penelitian ini. Proses penelitian dilaksanakan melalui
beberapa tahapan yang mengacu pada metode waterfall serta disesuaikan dengan kondisi lingkungan
penelitian yang ada. Seluruh tahapan tersebut divisualisasikan pada Gambar 3.1, yang menampilkan secara
jelas alur penelitian yang dilakukan secara sistematis dan terstruktur.
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Pengkodean

Pemeliharaan

Gambar 3.1. Tahapan metode penelitian

3.1 Analisis

Perusahaan menyadari mengenai pentingnya pemilihan karyawan berprestasi ini agar adanya suatu
standar mengenai seorang karyawan berprestasi yang patut dicontoh oleh karyawan lain serta membantu
memotivasi mereka agar meningkatkan kinerjanya. Hasil analisis kebutuhan fungsional perusahaan
membutuhkan sistem yang dibangun menggunakan variabel kriteria sebagai syarat-syarat yang harus dipenuhi
karyawan dan variabel alternatif sebagai inisialisasi karyawan. Kemudian sistem yang dibangun dapat
menampilkan hasil akhir yang dapat dilihat oleh manajer atau karyawan.

Perangkat pendukung untuk menunjang pembangunan sistem ini yaitu phpMyAdmin 3.1.3.1 sebagai
antarmuka DBMS MySQL, Adobe Dreamweaver sebagai software pembangunan aplikasi (desain interface dan
coding), Xampp 1.7.1 sebagai server database MySQL. Disamping itu bahasa scripting yang digunakan yaitu
PHP yang berfungsi sebagai script pembangunan aplikasi di lingkungan Adobe Dreamweaver, serta SQL
Language yang berfungsi sebagai script untuk memanipulasi data.

3.2 Desain

Diagram kontek sistem memberikan gambaran sistem keseluruhan terlihat di Gambar 3.2. Terdapat dua
komponen utama yang mendukung sistem ini yaitu pihak pengambil keputusan sebagai pihak yang akan
menilai dan karyawan sebagai pihak yang dinilai.

Dista Milai Alternat]

Data Nilai Kriteria
Dt At enatif
Diatakriteria J

Sistem Pengambil
Keputusan

Pengambil

Keputusan SR

[y

Gambar 3.2. Diagram Konteks Sistem Pengambil Keputusan

Sebuah diagram konteks diciptakan dan kemudian detailkan menjadi diagram alur data atau DFD level
1. DFD ini berperan untuk menampilkan sebuah sistem yang sudah ada atau sistem baru yang dikembangkan.
Ini dilakukan dengan menggambarkan sistem sebagai sebuah jaringan yang terdiri dari proses-proses
fungsional yang saling terhubung melalui garis yang membawa data. DFD level 1 dapat dilihat pada Gambar
3.3.
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Gambar 3.3. DFD Level 1 Proses Pengolahan Data Master dan Pengolahan Nilai serta Pembuatan Laporan

Adapun ERD Sistem Pengambil Keputusan ini dapat tergambar dengan jelas pada gambar 3.4.

Laparan

Data Nilai ALtzrnati ]
Trx_Alternatif

Trx_Alternatif

Digunakan Mst_Kriteria

Digunakan

Digunakan

Setelah ERD dibuat kemudian dibuat desain wireframe untuk user interface (

Mst_alternatif

Trx_kriteria ]

Gambar 3.4. ERD Sistem Pengambil Keputusan

dalam sistem. Desain wireframe Ul dapat terlihat pada detail gambar 3.5.
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Gambar 3.5. Halaman utama Sistem Pengambil Keputusan

Ul) yang akan dibangun
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3.3 Pengkodean
Setelah proses desain selesai maka dilakukan proses translasi dari desain-desain yang dibuat kedalam
bentuk skrip program menggunakan Bahasa pemrograman PHP.

3.4 Pengujian

Pengujian sistem yang dibangun menggunakan blackbox testing yang dilakukan oleh pengembang.
Pengujian berdasarkan pada scenario test yang telah disusun. Scenario test disusun berdasarkan pada struktur
menu yang ada. Dari masing-masing menu tersebut dijabarkan fitur-fitur yang dapat diakses oleh user.
Kemudian dinilai apakah sudah sesuai dengan hasil yang diharapkan.

3.5 Pemeliharaan
Pemeliharaan dilakukan apabila system sudah berjalan dan digunakan oleh user. Pada penelitian ini
dibatasi sampai dengan pengujian sistem oleh pengembang.

4. Hasil dan Analisis

Bagian ini menyajikan hasil penelitian yang telah diperoleh berdasarkan tahapan yang dilakukan serta
analisis terhadap data yang dikumpulkan. Pembahasan difokuskan pada interpretasi hasil yang dihubungkan
dengan tujuan penelitian, sechingga dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai hasil akhir penelitian

4.1. Hasil

Hasil dari implementasi dari proses rancang bangun sistem pengambil keputusan ini menghasilkan
system pengambil Keputusan yang bisa digunakan berulang dengan mengatur periode penilaian. Sehingga
kriteria dan alternatif dapat disesuaikan dengan kebutuhan Perusahaan. Hasil implementasi Ul diatas diatas
dapat terlihat pada Gambar 4.1.

SPK Karyawean Berprestasi
:;wﬂrnw

'y

PK Karywwon Torbaih & 77
erisadans taism mengred

Gambar 4.1. Implementasi halaman utama Sistem Pengambil Keputusan

Hasil dari implementasi menu Analisa Kriteria dapat terlihat pada Gambar 4.2. P

SPN Namyawan Berprestasi
AW TR RPN

Gambar 4.2. Implementasi halaman Analisa Kriteria Sistem Pengambil Keputusan
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Pada halaman Analisa Kriteria akan terjadi perhitungan untuk memberikan bobot pada kriteria yang
telah diinputkan terlebih dahulu pada halaman data master kriteria. Setelah user menginput penilaian, sistem
akan menghitung Indeks Konsistensi untuk menilai apakah penilaian yang dilakukan valid atau tidak yang
tergambar pada Gambar 4.3.

7 2 RS KO | K7 | K8 | K9 Jumish Rarid .
.10, 101 090.080. 19000008008 115 012
0 1 170170 100.160.240.08 138 (X0
060 1 130,090.080.100.080.080.08__ 092 009
1101, 130176.170.3 14015 139 013
L) 090.080.1000.1 08 os
1 090.080.1 08008083 08
9601 10 090,000 1 08008 1 ()
110, 130.0+0.080.050.080.08015 __ 0.87 5%
110,040, 09,060,090, 0.1 08015 088 9
110.130.090.060.090.090.100.040.040.08 __0.82 008
igen Maks 105412
a 0.0601333333333
& 0D403STON8I4S

Gambar 4.3. Implementasi halaman Analisa Kriteria Pembobotan Sistem Pengambil Keputusan atau perancangan

4.2. Analisis
Analisis hasil pengujian sistem menggunakan blackbox testing tergambar pada tabel 4.2.

Tabel 4.2. Pengujian Halaman Login

Input Data Hasil yang diharapkan Pengamatan Hasil Pengujian
Username Login Sukses dengan Login Sukses dengan Sesuai
menggunakan kata terbukanya tampilan utama terbukanya tampilan utama
“Admin”,  dengan admin admin
password

menggunakan kata
“Admin” lalu Klik
tombol login

Username menggunakan Muncul peringatan  “Maaf Muncul Popup Konfirmasi Sesuai
kata“User”, dengan User dan Password Salah” “Maaf User dan Password

password Salah”, pilih tombol Ok maka
menggunakan kata tampilan kembali ke halaman

“User” lalu Klik sebelum login

tombol login

Selain pengujian Login ada 10 pengujian lainnya yang disesuaikan dengan fitur yang ada. Pengujian
tersebut secara keseluruhan di simpulkan yang tergambar di tabel 4.3.

Tabel 4.2. Simpulan Pengujian

Jenis Pengujian Jumlah Test Case Hasil Pengujian
Pengujian Tambah Data Kriteria 2 Sesuai
Pengujian Tambah Data Alternatif 2 Sesuai
Pengujian Input Nilai Kriteria 2 Sesuai
Pengujian Input Nilai Alternatif 3 Sesuai
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Pengujian Ubah Data Kriteria 2 Sesuai

Pengujian Ubah Data Alternatif 2 Sesuai
Pengujian Analisa Kriteria 1 Sesuai
Pengujian Analisa Alternatif 1 Sesuai
Pengujian Laporan 1 Sesuai
Pengujian User 3 Sesuai

Simpulan pengujian dari seluruh test case yang ada yaitu:

s lan Akhi Jumlah Test Case yang sesuai 1002 21 1000 1008
rmpan wr= Jjumlah Total Test Case * o= 21 * o= g

Hasil pengujian akhir yang dilakukan menggunakan blackbox testing menunjukan bahwa sistem 100%
fitur dalam sistem sudah sesuai dengan hasil yang diharapkan.

5. Kesimpulan dan Saran

Pembangunan Sistem Pengambil Keputusan Karyawan Berprestasi dengan mengimplementasikan
metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menilai karyawan berdasarkan kriteria tertentu
dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai basis data, dan XAMPP
sebagai webserver. Dalam Pendekatan pembangunan sistem menggunakan metode waterfall yang didukung
oleh environment model, behavioral model, dan implementation model, yang digambarkan melalui Diagram
Konteks, Data Flow Diagram, ERD serta relational database. Hasil pengujian sistem menggunakan blackbox
testing menunjukkan bahwa sistem 100% telah berjalan sesuai dengan skenario test yang dijalankan.

Untuk meningkatkan efektivitas penilaian dengan penggunaan sistem pengambil keputusan ini
diharapkan penelitian lanjutan dilakukan dalam menilai peningkatan motivasi terhadap karyawan dalam
melakukan peningkatan kinerjanya.
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